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Jurus Jitu

Pendidikan jasmani adaptif a;il ABK lebih banyak berupa aktivitas
gerak dalam bentuk permainan agar lebih menarik perhatian siswa ABK dalam
melah:l:an proses pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana
i siswa ABK dibuat seminimalis mungkin agar mereka tidak kesulitan
melaksanakan praktek materi pembelajaran pendidikan jasmani ygli

akan memberikan gai model pembelajaran passing untuk peserta di
tunagrahita ringan demi langkah mulai dari prakick yang paling mudah
hingga gerakan yang kompleks menyerupai gerakan aslinya. Buku ini terdiri
dari  materi : A Anak Berkebutuhan Khusus, B. Model Pembelajaran,
C. Bola Voli, D. Tunagrahita, E. Model Pembelajaran Anak Tunagrahita,
F. Perkembangan Motorik Anak Tunagrahita Ringan, G. Model-Model

Permainan Passing Bawah.

Tujuan pembuatan buku ini yaitu akan memberikan berbagai model
Iwm‘bchgm‘ passing untuk peserta didik tunagrahita ringan langkah demi
angkah mulai dari prakiek yang paling mudah hingga gerakan yang kompleks
menyerupai  gerakan aslinya. Dalam model pembelajaran ini dijabarkan
instruksi secara jelas disertai isyarat-isyarat yang diberikan dapat dipahami dan
terpermel tentang alur bagaimana p pembelajaran mulai awal hingga

Adapun manfaat dari model pembelajaran teknik dasar passing bawah
bagi peserta didik tunagrahita ringan adalah dapat memfasilitasi siswa dalam
belajar dan mempelajari teknik dasar passing bawah dengan mudah dan bermakna,
Peralatan yang digunakan aman dan menarik bagi siswa, dapat dijadikan model
pembelajaran yang dapat diajarkan kepada siswa tunagrahita ringan secara
berkelanjutan serta tidak membutuhkan lapangan yang luas.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Penulis mengucapkan Syukur kepada Allah
SWT karena akhirnya buku ini dapat selesai sesuai dengan target
yang Penulis harapkan. Di samping itu buku ini didorong oleh
masih sedikitnya literatur yang membahas tentang pembelajaran
passing bawah bola voli untuk siswa tunagrahita ringan, maka
penulis mencoba membahasnya mudah-mudahan buku ini sedikit
banyaknya dapat membantu dalam melaksanakan pembelajaran
passing bawah bola voli agar dapat melakukan kegiatan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai secara benar teorinya dan betul
pelaksanaannya.

Proses pembelajaran dan sarana prasarana pendidikan
jasmani  bagi ABK khususnya tunagrahita ringan tentunya
berbeda dengan siswa yang normal. Pembelajaran pendidikan
jasmani siswa normal tentu tidak bisa diaplikasikan ke siswa
tunagrahita ringan baik dari segi lapangan, bola maupun
peraturan permainan. Hal ini dikarenakan pemahaman serta
kondisi fisik anak tunarahita ringan berbeda dengan anak normal.
Berdasarkan pengamatan pembelajaran penjas adaptif terutama
materi bola voli masih terbatas disampaikan untuk siswa
tunagrahia disebabkan terkendala sarana dan prasarana. Serta
minimnya model pembelajaran yang sesuai dengan tunagrahita
ringan.

Pendidikan jasmani adaptif bagi ABK lebih banyak berupa
aktivitas gerak dalam bentuk permainan agar lebih menarik
perhatian siswa ABK dalam melakukan proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana bagi siswa ABK dibuat
seminimalis mungkin agar mereka tidak kesulitan dalam
melaksanakan praktek materi pembelajaran pendidikan jasmani.

Tujuan penelitian ini yaitu akan memberikan berbagai
model pembelajaran passing untuk peserta didik tunagrahita
ringan langkah demi langkah mulai dari praktek yang paling
mudah hingga gerakan yang kompleks menyerupai gerakan
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aslinya. Dalam model pembelajaran ini dijabarkan instruksi secara
jelas disertai isyarat-isyarat yang diberikan dapat dipahami dan
terperinci tentang alur bagaimana pelaksanaan pembelajaran
mulai awal hingga akhir. Adapun manfaat dari model
pembelajaran teknik dasar passing bawah bagi peserta didik
tunagrahita ringan adalah dapat memfasilitasi siswa dalam belajar
dan mempelajari teknik dasar passing bawah dengan mudah dan
bermakna, Peralatan yang digunakan aman dan menarik bagi
siswa, dapat dijadikan model pembelajaran yang dapat diajarkan
kepada siswa tunagrahita ringan secara berkelanjutan serta tidak
membutuhkan lapangan yang luas.

Buku ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengajak para
pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk
menjadikan lebih baik. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan
terima kasih.

Kota Malang, September 2022

Tim Penulis
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BAB ANAK

BERKEBUTUHAN
KHUSUS

A. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilah
lain untuk menggantikan kata “Anak Luar Biasa (ALB)” yang
menandakan adanya kelainan khusus. Anak berkebutuhan
khusus mempunyai karakteristik yang berbeda antar satu dan
lainnya. Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang
wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua,
keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. Hak anak yang
wajib dipenuhi diantaranya adalah hak untuk memperoleh
pendidikan dan pengajaran. Anak berkebutuhan khusus usia
dini juga berhak mendapatkan layanan pendidikan.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berdasarkan
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia merupakan anak yang menemui
keterbatasan maupun kekhususan, mulai fisik, psikis, sosial,
hingga emosional, yang menonjol secara kasatmata dalam
mode pertumbuhan maupun perkembangannya dipadankan
dengan anak seusianya (Pursitasari, 2019). PBB memprediksi
sekitar 10% anak usia sekolah terhitung berkebutuhan khusus,
serta jumlahnya setiap tahun mengalami peningkatan.
Diperkirakan sekarang Indonesia terdapat 4,2 juta anak usia
sekolah menyandang kebutuhan khusus (Desiningrum, 2016).



BAB
MODEL

PEMBELAJARAN

A. Pengertian Model Pembelajaran

Rusman (2011:132) Model adalah pola atau bentuk yang
dijadikan sebagai ancaman pelaksanaan. Menurut Kemp dalam
Rusman model pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai efektif dan efisien. Model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan demikian model pembelajaran dapat
diartikan sebagai satuan acara yang berisi prosedur, langkah
teknis yang harus dilakukan dalam mendekati sasaran proses
dan hasil belajar sehingga mencapai keefektifan menurut
kesesuaian dengan pengaturan waktu, tempat dan subyek
ajarnya.

Agus Supriyono (2012:45) Model pembelajaran ialah
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends dalam
bukunya Agus, model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya
tujuantujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan



BAB
BOLA VOLI

A. Pengertian Bola Voli

Menurut Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia (2004-
2008 : 7) “bola voli adalah olah raga yang di mainkan oleh dua
tim dalam setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah
net”. Tujuan dari permainan adalah melewatkan bola di atas
net agar dapat jatuh menyentuh lantai lawan. Setiap tim dapat
memainkan tiga kali pantulan untuk mengembalikan bola.

Menurut (Ikbar, R., Saifuddin, S., & Bustamam, 2017)
bola voli adalah olahraga yang membutuhkan kemampuan
untuk mengambil keputusan dalam waktu yang singkat.
Menurut (Handhin, M. L., Nasuka, N., & Hadi, 2019)
mengatakan olahraga voli adalah salah satu dari sekian banyak
cabang olahraga di Indonesia yang digemari oleh masyarakat
dan memiliki perkembangan yang cukup besar. Bola voli
merupakan jenis olahraga Net Game yang memiliki karateristik
gerakan melompat dan bergeser ke berbagai arah dengan cepat
(Kusnandar et al. 2020).

Menurut Aip Syaifudin dan Muhadi (1991:183)
“permainan bola voli di mainkan oleh dua regu masing-masing
regu terdiri atas 6 orang pemain, setiap regu berusaha untuk
dapat memukul dan menjatuhkan bola ke dalam lapangan



BAB
TUNAGRAHITA

A. Pengertian Tunagrahita

Tunagrahita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
artinya cacat, lemah pikiran, dan idiot. Tunagrahita mengacu
pada fungsi intelektual umum yang secara signifikan berada
dibawah rata-rata normal. Menurut Somantri (2006:103)
tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental (mental
retardation), istilah tersebut memiliki arti yang sama,
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah
rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan
ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Jadi pada intinya anak
tunagrahita adalah anak yang memiliki daya fikir, logika,
mental dan kemampuan berkomunikasi yang kurang
dibandingkan terhadap anak normal pada umumnya.

Tunagrahita selain memiliki kelainan dalam mental juga
memiliki kekurangan dalam beberapa hal menurut Indardi
(2015:45) Secara umum hambatan belajar yang dihadapi anak
tunagrahita ringan yaitu pada masalah perkembangan 1)
Kognitif, 2) Afektif, 3) Perilaku adaptif. Anak tunagrahita
ringan sering menunjukkan kurangnya koordinasi dalam
aktivitas motoric yang ditunjukkan dalam respon gerak dan
otot dengan pola rendah dan kurang bervariasi.
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BAB MODEL
PEMBELAJARAN
ANAK TUNAGRAHITA

A. Hakikat Model Pembelajaran Anak Tunagrahita Ringan

Tunagrahita merujuk kepada fungsi intelektual umum
yang di bawah rata-rata secara signifikan (merujuk kepada
hasil tes intelegensi individu, berarti IQ di bawah rata-rata)
yang berkaitan dengan hambatan dalam prilaku adaptif
(merujuk kepada keterampilan adaptif, yaitu; komunikasi,
merawat diri, kehidupan keseharian, keterampilan sosial,
penggunaan komunitas, pengarahan diri, kesehatan dan
keamanan, akademik, waktu luang, dan karya) yang terjadi
selama periode perkembangan (dari lahir sampai usia 18 atau
22 tahun).

Dilihat secara rinci, kecerdasan berfikir anak tunagrahita
ringan paling tinggi sama dengan kecerdasan anak normal usia
12 tahun. Mereka memiliki tingkat kecerdasan paling tinggi
diantara kelompok tunagrahita yang lain, dengan IQ berkisar
50-70. Meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat,
namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang di
bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan
kemampuan bekerja. (Amin, 1995:37).
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BAB PERKEMBANGAN

26

MOTORIK ANAK
TUNAGRAHITA RINGAN

Anak tunagrahita memiliki fungsi intelektual yang tidak
statis. Kelompok tertentu, termasuk beberap dari down
syndrom, memiliki kelainan fisik dibanding teman-temannya,
tetapi mayoritas dari anak tunagrahita terutama yang
tergolong ringan, terlihat sama seperti yang lainnya.
Perkembangan motoriknya terutama pada motorik kasar
adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot
besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik
kasar diperlukan agar anak dapat duduk, menendang, berlari,
naik turun tangga dan sebagainya (Sunardi dan Sunaryo, 2007:
113-114).

Awal menetapkan model pembelajaran yang nantinya
dipergunakan dalam proses pembelajaran, ada beberapa hal
yang harus ditinjau guru dalam memilihnya yaitu meninjau
terhadap tujuan yang akan dicapai, yang berhubungan dengan
bahan atau materi pembelajaran. Model pembelajaran berbasis
bermain selayaknya diaplikasikan dalam pembelajaran adaptif
khusus tunagrahita ringan melalui keterampilan terbuka (open
skill) serta keterampilan tertutup (closed skill) (Syahruddin,
2015).



BAB MODEL-MODEL
PERMAINAN
PASSING BAWAH

Model pembelajaran passing bawah atau biasa dikenal
dengan passing bawah ini dibuat sesuai dengan karakteristik
siswa tunagrahita ringan. Dimana dalam model jurus jitu
pembelajaran passing bawah ini terdapat 14 permainan yang
tentunya aman digunakan saat proses pembelajaran berlangsung
bagi siswa tunagrahita ringan.

Dimana lapangan yang digunakan dalam pembelajaran ini
adalah menggunakan media banner berwarna-warni lengkap
dengan arah petunjuk pelaksanaannya dan tentunya menarik bagi
bagi siswa tunagrahita ringan, karena mereka menyukai warna
yang mencolok. Sehingga mereka antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Adapaun bahan yang digunakan adalah banner dengan
panjang lapangan 5,2 meter, lebar 3 meter. Berikut ini adalah
bentuk dari lapangan yang digunakan dengan bahan banner.
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